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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengarumggunaan medidMolymod dengan
bantuan SPSS 21. Molymod adalah alat peraga kimia yang terdiri atas bolanaavarni dan
menggambarkan suatu atom serta mempunyai lubangisEngan jumlah atom lain yang dapat diikat.
Pengaruh medi®olymodyang dianalisis dengd®PS81 menggunakan serangkaian Ngnparametrik-
test memiliki nilai signifikansi berkisar antara < 8,dan > 0,05 dengan nilai$guare0,378 atau 37,8%.
Pengujian dilakukan menggunakanuji validitas, tfeléas, normalitas, homogenitas, linearitas,
multikolinearitas, heteroskedasitas serta regiesirl sederhana.Variabekependentalam penelitian ini
adalah hasil belajar praktikum mahasiswa dan veristnlependentiya adalah angket motivasi yang
telah diisi oleh mahasiswa dan tanpa paksaan. maesaregresi yang diperoleh yaitu: y = 48,460 +
2,305 x;artinya, koefisien regresi signifikan. Gkafang tergambar akan berbentuk kurva sepertpaea
kedua sisinya sama.Selain itu,penggunaan mkiilgmod berpengaruh positif terhadap hasil belajar
mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai tes ekhahasiswa yakni sebanyak 54 orang (68,35%)
berada pada kualifikasi lulus.

Kata Kunci: SPSS, Media Molymod, Konsep Hidrokarbon, Hasil Belajar Praktikum Mahasiswa

ABSTRACT. This study aims to look at the effects of media yodd with SPSS 21. Molymod is a
chemical props consisting of colorful balls andalié® an atom and have a hole in corresponding with
the number of other atoms can be tied. Molymod medliects that were analyzed by SPSS 21 using a
series of Nonparametric-test, have a significarataesranges < 0.05 and > 0.05 with the R-squangeval
of 0.378 or 37.8%. Testing performersing validity, releabilitas, normality, homogemneitinearity,
multikolinearitas, heteroskedasitas and simpleglimegression. The dependent variable in this relBéa

the result of learning student practicum and indelpat variables is the motivation questionnaire tha
was filled by students and without coercion. Thgregsion equation obtained by the: y = 48,460 62,3
X; that is to say, a significant regression coédfits. The graph will be drawn like a bell-shapadve on
both sides equally. In addition, the use of medi@yvhod positive effect on student learning restitis

is evidenced by the end of the test scores of stadbat as many as 54 people (68,35%) is at guradif
graduate.

Keywords: SPSS, Media Molymod, The Concept of Hydrocarbons, Practicum Student Learning Result.

1. Pendahuluan

llmu kimia dalam pembelajarannya membutuhkan metgaiteg bersifat eksperimental daripada hanya
sekedar pembelajaran lisan, termasuk dalam hapéenibelajaran kimia pada tingkat universitas. Beheera
konsep ilmu kimia khususnya pada tingkat molekulapat dipelajari dengan menggunakan model molekul,
seperti kajian tentang ukuran atom dan periodiditastuk geometri dari struktur molekul, stereokimitan
lain-lain (Tahir, 2012: 3).

Selain pendekatan yang digunakan oleh dosen ataw gpbagai pendidik, media juga merupakan
komponen penting dalam pencapaian tujuan dalamatusproses pembelajaran. Media yang tepat dan
menarik perhatian tentunya akan lebih mudah untdibahami peserta didik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Dengan adanya media, maka pembelajaga tidak monoton sehingga menghindari
timbulnya kebosanan pada peserta didik. Menurutyaits (2007: 15) fungsi utama media pembelajaran
adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut negapehi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yaditata
dan diciptakan oleh guru. Sedangkan menurut Ham@liksyad, 2007: 2) bahwa pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapanbemgkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatanaoelahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa.
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Molymod merupakan suatu media pembelajaran kimia yang riteedas bola warna-warni yang
menggambarkan suatu atom dan mempunyai lubangisgsogan jumlah atom lain yang dapat diikat oleh
atom tersebut serta pasak yang menggambarkan ikgag terjadi antara dua atom tersebut. Penggunaan
media Molymod dalam pembelajaran limu Kimia dapamberikan siswa pemahaman yang lebih mendalam
karena pada proses pembelajarannya siswa dibangademedia, sehingga siswa akan terampil mengguanaka
daya imajinasi serta kreativitasnya untuk mengganakedia Molymod (Sari, 2013:11lolymodbiasanya
terbuat dari plastik berupa bulatan-bulatan yarfwulingkan oleh suatu batangan.

Penggunaan media untuk meningkatkan pemahaman akhbelajar mahasiswa tidak hanya terbatas
untuk alat peraga yang dapat dilihat dan dipegéMglymod namun, dapat juga menggunakan komputer
dengan menggunake®oftware Hyperchentoftware Hyperchemmerupakan program kimia aplikasi 32 bit,
yang dikembangkan oleHyper Cube Inc untuk system operasi Windows 7, 8 dan WindowsHyjperChem
merupakan program yang handal dari pemodelan miolgkug telah diakui mudah digunakan, fleksibel dan
berkualitas (Tahir, 2003: 2). Penelitian yang dilkén oleh Manuputty (2013), terlihat bahwa angket
minat mahasiswa pada penggun&witware Hyperchersangat tinggi dengan mencapai 88,57%. Namun,
berdasarkan wawancara dengan salah seorang swhdsrkaitSoftware Hyperchenternyata masih terasa
sulit dalam melakukan perubahan stuktur misalngai loentuk kursi ke bentuk perahu. Oleh karenauitiiyk
meningkatkan hasil belajar mahasiswa terutama dataata kuliah Praktikum Kimia Organik Il dibutuhika
suatu alternatif yaitu dengan menggunakan mediabpkjaran berupa alat peralgmlymod

2. Metode

Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe pemglitileskriptif kuantitatif untuk mencari pengaruh
penggunaan MediaMolymod pada Praktikum Kimia Organik 1l terhadapasih belajar mahasiswa
pada Pendidikan Kimia FKIP Universitas Pattien

Subjek dalam penelitian ini adalah jawabaari angket mahasiswa pendidikan kimiakaten
2012 yang menawarkan mata kuliah Praktikum Ki@manik 1l Tahun Akademik 2014/2015 dengan
jumlah 78 mahasiswa.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adatahiabel bebas yakni Penggunaan Medialymod
serta variabel terikat yang meliputi hasil akhitdjgr mahasiswa.

Tes diberikan pada akhir kegiatan, dan bestuj untuk mengetahui ketuntasan dan tingkat
pemahaman mahasiswa terhadap materi setelltkukan praktikum. Dengan prosedur pelaksanesn t
adalah sebagai berikut : @) Tes akhir diberikpada akhir kegiatan dan hasil tesnya langs
dikumpulkan untuk dianalisis sebagai hasilri dsesudah dilakukan pembelajaran langsung (pkakt

Angket digunakan untuk menganalisis minat mahasiserhadap penggunaan medvtolymod pada
hasil belajar mahasiswa praktikum kimia Organlik Angket diberikan pada mahasiswa program studi
pendidikan kimia semester 5 dengan jumlah 78 orang.

Tabel 1. Angket Pernyataan Positif dan Negatif

Pernyataan
Po Negatif
1,5,7,13 2
3, 6,11, 12, 14, 4,17
8,9, 10, 16, 20 18, 19

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalatalisis dengansoftwareSPSS $tatistical Product
and Solutions Servigeversi 21,00 guna menganalisis data yang berbeda-bPada SPSS menggunakan
Regresi Linear untuk melihat pengaruh penggnnMediaviolymodterhadap hasil belajar mahasiswa pada
Praktikum Kimia Organik 1l dengan mengacu pada tegtgilan proses mahasiswa.

Dalam penggunaan Regresi Linear ini, Uji Prasydigiinakan untuk menganalisis Regresi yaitu:

1. Uji Normalitas: Normalitas data digunakan untuk akelkan pengujian data observasi apakah data
tersebut berdistribusi normal atau tidak.

2. Uji Homogenitas: Digunakan untuk mengetahaipakah populasi penelitian mempunyai variansi
yang sama atau tidak (Asna, 2014: 127).
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a. Uji perbedaan mean (rata rata): Jika kedua populasi berdistribusi normalan kedua
variansnya homogen, maka digunakan statistik ‘fi*tju yakni:

Dengan asumsi: giditerima jika -hitung < ttabel

b. Uji perbedaan varians atau uji F adalah Sama segekenormalan, uji “t”, uji kehomogenan varians
menghasilkan banyak keluaran. Untuk keperluanelittan umumnya, hanya perlu keluar@ast of
Homogenity oVariance

3. Uji Linearitas: Dilakukan dengan menghitung nilaiWji linearitas dilakukan untuk mengetahui agplak
dua variabel yang diuji menunjukkan hubungamgy linear atau tidak (Priyatno, 2012).
4. Uji asumsi klasik 1 prasyarat: Terdapat dua cargygigunakan, yaitu:

a. Uji Multikolinieritas: Untuk mengetahui apakah adnodel regresi ditemukan korelasi kuat antar
variabel bebas (independen). Prasyarat yang hseygenuhi adalah tidak adanya multikolinearitas
dalam model regresi. Multikoliniearitas dapat dédteti dengan melihat nilavariance Inflation
Factor (VIF) pada model regresi. Jika besar VIF <5, makeenoerminkan tidak ada
multikolinieritas (Priyatno, 2009: 59-60).

b. Uji Heteroskedastisitas: Untuk mengetahui apakatlalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual suatu pengami@apengamatan lain. Prasyarat yang harus
terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adamgsalah heteroskedastisitas. Ada beberapa
metode pengujian yang biasa digunakan, diantarangtode uji Spearman’s Rho, uji Glejser, uiji
Park, dan metode pola grafik (Waspodo, 2012: 8).

5. Uji Regresi Linier: Analisis ini digunakan wkt menguji hubungan antara sebuah variabel depmend
dengan satu atau beberapa variabel independen.vdii@bel dependen dihubungkan dengan sebuah
variabel indepeden, persamaan regresi yang dilasifidalah regresi linier sederhana (Sarwono, 2012;
181).

a. Uji Validitas: Pengujian validitas empiris dilskan dengan menggunakan rumus kordfasduct
momentdari Karl Pearson(Arikunto, 2005: 137). Dalam penelitian ini upaliditas dilakukan
dengan menggunakan program kompufEEMAN (Item and Test Analy9isMicroCAT Version
3,00 (DEPDIKNAS, 2008).

b. Uji Releabilitas: Untuk alternatif jawaban lebihrdaua menggunakauiji Cronbach's Alphayang
nilainya akan dibandingkan dengan nilai koefisielabilitas minimal yang dapat diterima. Jika nilai
nilai Cronbach's Alpha> 0.5, maka instrumen penelitian reliabel. Jikaairf@ronbach's Alpha
< 0.5, maka instrumen penelitian tidak reliaygaspodo, 2012: 7).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Deskrips Tingkat Kemampuan M ahasiswa Selama Proses Praktikum

a. Kemampuan Kognitif Mahasisva
Berdasarkan hasil penilaian kognitif yang dilakukaleh peneliti setelah proses praktikum dengan

menggunakan medMolymod dengan persentase pada Tabel 2.

Tabel 2. Kualifikasi dan Per sentase Pencapaian K ognitif M ahasiswa

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif(%) Kualifikas
85-100 25 32,05 A

70-84,99 53 67,95 B

55-69,99 - - C

40-54,99 - - D
0-39,99 - - E
Jumlah 78 100

Aspek kognitif merupakan suatu proses yang benkaitangan perilaku siswa atau mahasiswa dalam
berfikir, mengetahui, dan memecahkan masalah (Ratam 2004: 5). Dalam suatu proses belajar mengajar
aspek kognitif dinilai melalui LKS maupun modul yadigunakan oleh siswa atau mahasiswa.Hasil parelit
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yang disajikan pada Tabel 2 menunjukan bahwakesg®&ur mahasiswa tuntas dalam aspek ini dengan parole
kualifikasi A terdapat 25 (31,65%) mahasiswa daalikibasi B sebanyak 53 (67,09%) mahasiswa.

Pada proses praktikum terlihat seluruh mahasiswi# d&lam melakukan perangkaian model molekul
dengan mengunakan mediolymod Dimana, dalam praktikum asisten labratorium Rkakt Kimia Organik
Il membagikan seluruh mahasiswa dalam 5 kelompskaedengan jumlah percobaan yang dilakukan pada
praktikum model molekul. Setiap kelompok berjumiadhorang, kemudian dalam setiap kelompok mereka
membagi tugas ada yang merangkai model molekulaganyang menggambar struktur yang telah dirangkai.
Pertama-tama asisten dan peneliti memberikan cgmoangaian kepada seluruh kelompok, kemudianpsetia
kelompok meakukan sendiri perangkaian terhadapdgpang akan dikerjakan berdasarkan kelompok masing
masing.

b. Kemampuan Psikomotor M ahasiswa

Data hasil observasi selama proses praktikum dengamggunakan model molekul pada praktikum 3,
dapat terlihat dari penilaian pada lampiran 8 digambarkan dalam persentase tingkat kemampuan ealaas
pada Tabel 3.

Tabel 3. Kualifikasi dan Per sentase Kemampuan M ahasiswa Aspek Psikomotor

Interval Frekuensi Frekuens Relatif (%)  Kualifikasi
85-100 25 32,05 A
70-84,99 53 67,95

55-69,99 - - C

40-54,99 - - D
0-39,99 - - E
Jumlah 78 100

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap mahasiseraester V angkatan 2012 yang berjumlah 78 orang
terlihat pada Tabel 3 menunjukkan terdapat bebguegiikat yang diperoleh: yaitu, sangat baik dak bal ini
terlihat pada Lampiran 8dengan hasil yang diperaldédikukan pemeriksaan dengan menggunakan observasi
(pengamatan).

Penilaian sangat baik diperoleh dari 32,05% atamabasiswa. Hal ini didasari atas keterampilannzerek
pada proses praktikum yang mampu menguasai perangkaodel molekul kemudian menjelaskan setiap
indikator. Predikat baik yang diperoleh sebagiasabemahasiswa yakni 67,95% atau sebanyak 53 orang
menunjukkan ketuntasan suatu pembelajaran yarly déerima danmampumelakukan setiap indikator. Namu
terdapat beberapa sub indikator perangkaian moadétkul yang kurang sehingga mendapat predikat baik.
Dengan demikianpenggunaan meditolymod pada Praktikum Kimia Organik Il berhasil meninddeat
pemahaman mahasiswa tentang materi hidrokarborodrdm Studi Pendidikan Kimia.

3.2 Kualifikasi Tes Akhir

Kualifikasi nilai tes akhir mahasiswa setelah mé&unti Praktikum Kimia Organik Il disajikan dengan
persentasi pada Tabel 4.

Tabel 4. Presentasi Hasil Tes Akhir M ahasiswa

p;g‘ugkat Frekuensi Frekuens Relatif (%) K ualifikas
85-100 4 5,13 A
70-84,99 14 17,95 B
55-69,99 36 46,15 C
40-54,99 24 30,77 D
0-39,99 - - E
Jumlah 78 100
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Dari hasil post testyang dianalisis terjadi perubahan persentase psaguamateri yang kemudian
dibedakan menjadi 2 bagian yakni lulus dan tidakslu

Lulus terdiri atas kualifikasi sangat baik, baikandcukup yang mengandung persentase 69,23% atau
sebanyak 54 orang mahasiswa. Pencapaian dengaifikksalsangat baik 4 orang mahasiswa atau 5,13%
menunjukkan keseriusan dalam mengerjakan soal gagengi dengan penguasaan materi pada praktikum
model molekul yang mampu menjawab dengan tepat mske reaksi ion metoksida dengan 2-bromo-3-metil-
butana dan memberikan gambar serta menjelaskazpstemer senyawa 2,4-dibromoheksana bentuk (R) dan
(S). Kualifikasi baik 14 mahasiswa atau 17,95% nmjutkkan bahwa pada pemberian jawalpast testmasih
terdapat sedikit kekeliruan padapeletakkan gugutokaila dalam mekanisme reaksi dan menggambar serta
menjelaskan stereokimia. Sedangakan 36 mahasiswal@{15% yang mendapat kualifikasi cukup memberika
pernyataan lain yakni pemberian jawalpast testhanya mampu menjawab pertanyaan mekanisme reaksi da
sedikit gambar tanpa penjelasan stereoisomer. Ada yang memberikan jawaban sebaliknya memberikan
gambar dan menjelaskan separuh tentang stereoissamiar sedikit mekanisme reaksi. Meskipun demikian,
terlihat pada jawaban yang diberikan dengan dirandlri gabungan seluruh soal praktikum mampu difaw
sehingga dapat dikatakan tuntas.

Tidak lulus meliputi kualifikasi kurang dan sangatang yang memiliki 30,77% atau sebanyak 24 orang
mahasiswa yang tidak lulus. Perolehan ini menurgokkengga mbaran tersendiri dimana, 24 orang nsatesi
atau 30,77% berkualif ikasi kurang memberikan jeavabes akhir yang belum tepat pada mekanisme reaksi
bahkan terdapat juga yang tidak menjawab soalasenmer.

Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahweygen aan medi®olymoddikatakan berhasil karena
sebanyak 54 mahasiswa (69,23%) memperoleh kuadifilshus.

3.3 Pengujian Data Regresi
a. Uji Validitas dan Releabilitas
Uji validitas dilakukan dengan program komputEEMAN (Item and Test Analy9iMicroCAT Version
3.00Dapat dilihat pada validitas angket respon mahasiBabel 5 yang menunjukan pernyataan yang diberikan
mengacu kevalidan (92%) dan tidak valid hanya (8%}a nilaialpha 0,513 yang menggambarkan tingkat
ketertari kan mahasiswa terhadap médaymodsangat besar.

Tabel 5. Validitas Butir Item

No Biser keterangan
1. 0.526 Valid

2. 0.312 Valid

3. -9.000 Tidak Valid
4, 0.847 Valid

5. 0.628 Valid

6. 0.749 Valid

7. 0.234 Tidak Valid
8. 0.402 Valid

9. 0.433 Valid
10. 0.564 Valid
11. 0.350 Valid
12, 0.351 Valid
13. 0.795 Valid
14, 0.381 Valid
15. 0.336 Valid
16. 0.651 Valid
17. 0.157 Tidak Valid
18. 0.222 Tidak Valid
19. 0.623 Valid
20. 0.619 Valid
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Tabel 6. Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

,512 16

Validitas isi dilakukan dengan mengacu pada niisetial > 0,306 menggunak&oftware ITEMANMaka
tergambar pada Tabel 5 dimana validitas item pé¢aayasebesar 92% atau sebanyak 16 item valid dt@m4
tidak valid atau 8% dari 20 pernyataan yang dilzarikluga diperoleh nil&ilpha sebesar 0,513. Hal ini berarti
item yang diberikan telah dapat digunakan dalarntuguases penelitan.

Setelah melakukan validitas isi dengan butir angksponden mahasiswa, maka dilakukan pengujian
Releabilitas mengg unakan nilai item pernyataargyealid. Terlihat pada tabel 6 diperoleh ni@ionbach’s
Alpha0,512. Kemudian melakukan uji normalitas keselarutiata yang digunakan, Pada Tabel 7.

Tabel 7. Nor malitas Keseluruhan Data

Total
N 79
Normal Parameters®® | 14,41| 14,41
2,545 2,545
Most Extreme ,137 ,137
Differences , 129 ,129
-,137 -,137
Kolmogorov-Smirnov Z 1,215
Asymp. Sig. (2-tailed) ,104

Tabel 7 menggambarkan nilai sig sebesar 0,104 5; 6drdasarkan ketentuan pada hipotesis, maka
H, diterima dan Hditolak, yang memungkinkan untuk dilakukan analisigresi linier sederhana.

b. Uji Regres Linier
Uji regresi linier menghasilkan beberapa penafsitata, dengan nilai R merupakan korelasi persosrant
angket motivasi yang diuji dengan hasil belajakfikam mahasiswa yang menunjukkan hubungan yamgitin
(0,614). Ditujukan pad@utput Model Sumary.
Pengujiannya dilakukan hipotesa terlebih dahulonadtia:
- Hp = tidak terjadi hubungan linier antara variainelependentian variabetlependent
- Hy =terjadi hubungan linier antara variabbelependentiengan variabalependent
Jika Friung< Faves Maka H diterima
Jika Fritung™> Frabes Maka H ditolak. Atau
Jika sig. >0, maka H diterima
Jika sig. <o, maka H ditolak.
Dalam hal ini,Asymp sig(0,000 <a (0,05) maka Kl ditolak. Jadi terdapat hubungan antara variabel
dependentlengan variabeéhdependentlengan model persamaan regresi yang terbentuatadal
Y=a+ b X + Std. Error, ata¥i = 48,460 + 2,305 x + 7,579

Tabel 8. Besarnya Standar Error of Estimate
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 ,614 ,378 ,369 7,579]
a. Predictors: (Constant), motivasi
b. Dependent Variable:hasil belajar praktikum

Persamaan regresi yang diperoleh, yaitu: y = 48#48(B05 x. Uji t digunakan untuk menguiji signifils
konstanta dan variabel jumlah motivasi yang digamadebagai prediktor untuk variabel hasil belajakiikum
mahasiswa, dengan memperh atikan korelasi antaibel/debas tidak boleh sangat tinggi. Hasil peiaguj
multikolinearitas Lampiran 15, memperlihatkan itamgket motivasi dan hasil belajar praktikum mempginy
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hasil 1 atau nilaVariance Invlation Facto(VIF) < 5 (Priyatno, 2009: 60). Maka tidak adailtikolinearitas
yang tercermin pada uji tersebut.

thiwng = 6,833 dand,e = Untuk menghitungd,e digunakan ketentuan, yaita: = 0,05 danDegree of
Freedom(df)= n — k — 1 = (n = jumlah data, k = jumlah \aofie) (Hertanto, 2015). Karena diuji dengan 2 sisi,
maka: (5% : 2 = 2,5% atau 0,025%). Maka diperola$illtae (79 — 2 = 77) danabe = 1,664. Karenaitung
(6,833) > el (1,664) maka kiditolak dan H diterima. Artinya koefisien regresi signifikan, kaadiperoleh
grafik yang menggamb arkan kurva berbentuk bel. iriamemperlihatkan hubungan hasil belajar praktiku
mahasiswa dengan motivasi.

Nilai R squaredisebut sebagai koefisien determinasi, dengan twgsamngka koefisien determinasi 0,378
atau sama dengan 37,8% yang berarti bahwa 37,8%bbkégar praktikum mahasiswa dapat dijelaskanatoél
angket motivasi mahasis wa. Koefisien determinaBitid ng dengan cara mengkuadratkan hasil korelasi
kemudian dikali dengan 1009 jx 100%)]. Nilai Rsquare(angka korelasi yang dikuadratkan atau 03514

Besarnya koefisien deter minasi yang berfungsi kumengetahui besarnya variabel terikat hasil belaja
praktikum mahasiswa yang diprediksi dengan varidieEdas motivasi mahasiswa yang dibuktikan dengan
hubungan hasil belajar praktikum dengan motivabesar 0,614. Artinya, hubungan kedua variabel bertse
kuat. Korelasi bernilai positif menunjukan bahwikajjumlah motivasi besar, maka hasil belajar pkakb
mahasiswa akan meningkat. Hubungan keduanya jugantdar pada angka signi fikansi besarnya 0,005 0,
yang menunjukkan hubungan kedua variabel terségmifikan.

Dengan demikian peng gunaan melflalymod memiliki pengaruh yang nyata dalam meng embangkan
keterampilan belajar mahasiswa di Program Studiifléd@n Kimia FKIP Universitas Pattimura pada Pitakin
Kimia Organik .

4. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tepf@ngaruh penggunaan madialymodter hadap hasil
belajar mahasiswa pada Praktikum Kimia OrganikillPdogram Studi Pendidikan Kimia FKIP Universitas
Pattimura dengan materi Hidrokarbon terdapat penga yang sinifikan dimana sebesar 37,8%respon
penggunaan mediMolymod menunjukkan niai yang tinggi 82,7%. Dengan demikiaodel Molymod dapat
dijadikan sebagai media untuk meningkatkan hasijllemahasiswa
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